
Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Data Penunjang 
Crosstabs 
 
 

Jenis Kelamin * Sumber Informasi Seks Crosstabulation

1 12 1 3 2 19

2.5% 30.0% 2.5% 7.5% 5.0% 47.5%

1 13 7 21

2.5% 32.5% 17.5% 52.5%

2 25 1 10 2 40

5.0% 62.5% 2.5% 25.0% 5.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Orang tua Teman Internet & TV

Buku, Film,
Majalah,

VCD Porno Guru

Sumber Informasi Seks

Total

 
Jenis Kelamin * Pendapat Seks Bebas Crosstabulation

17 1 1 19

42.5% 2.5% 2.5% 47.5%

12 4 2 3 21

30.0% 10.0% 5.0% 7.5% 52.5%

29 5 2 4 40

72.5% 12.5% 5.0% 10.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Tabu, tidak
boleh

Boleh,
asal aman

Boleh, asal
tdk.

merugikan

Boleh,
asal tidak
terpaksa

Pendapat Seks Bebas

Total

 
Jenis Kelamin * Pendidikan Seks di Sekolah Crosstabulation

5 14 19

12.5% 35.0% 47.5%

2 19 21

5.0% 47.5% 52.5%

7 33 40

17.5% 82.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Tidak Setuju Setuju

Pendidikan Seks di
Sekolah

Total

 
Jenis Kelamin * Pengaruh Agama & Moral Crosstabulation

14 5 19

35.0% 12.5% 47.5%

17 4 21

42.5% 10.0% 52.5%

31 9 40

77.5% 22.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Cukup besar Biasa saja

Pengaruh Agama & Moral

Total

 



Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Bentuk Perilaku Seksual 
Crosstabs 
 

 

Jenis Kelamin * Relasi dengan Lawan Jenis Crosstabulation

8 11 19

20.0% 27.5% 47.5%

8 13 21

20.0% 32.5% 52.5%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Relasi dengan Lawan
Jenis

Total

 

Jenis Kelamin * Jelajah Pornografi Crosstabulation

19 19

47.5% 47.5%

20 1 21

50.0% 2.5% 52.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Jelajah Pornografi

Total

 

Jenis Kelamin * Fantasi Seksual Crosstabulation

17 2 19

42.5% 5.0% 47.5%

17 4 21

42.5% 10.0% 52.5%

34 6 40

85.0% 15.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Fantasi Seksual

Total

 



Jenis Kelamin * Masturbasi Crosstabulation

19 19

47.5% 47.5%

21 21

52.5% 52.5%

40 40

100.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah

Masturba
si

Total

 

Jenis Kelamin * Kissing Crosstabulation

15 4 19

37.5% 10.0% 47.5%

10 11 21

25.0% 27.5% 52.5%

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Kissing

Total

 

Jenis Kelamin * Petting Crosstabulation

18 1 19

45.0% 2.5% 47.5%

19 2 21

47.5% 5.0% 52.5%

37 3 40

92.5% 7.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Petting

Total

 

Jenis Kelamin * Hubungan Seksual Crosstabulation

19 19

47.5% 47.5%

20 1 21

50.0% 2.5% 52.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Perempuan

Laki-laki

Jenis Kelamin

Total

Rendah Tinggi

Hubungan Seksual

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang vs Relasi dengan Lawan Jenis 
Crosstabs 
 

 

Sumber Informasi Seks * Relasi dengan Lawan Jenis Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

9 16 25

22.5% 40.0% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

5 5 10

12.5% 12.5% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Relasi dengan Lawan
Jenis

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Relasi dengan Lawan Jenis Crosstabulation

11 18 29

27.5% 45.0% 72.5%

2 3 5

5.0% 7.5% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

1 3 4

2.5% 7.5% 10.0%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Relasi dengan Lawan
Jenis

Total

 



Pendidikan Seks di Sekolah * Relasi dengan Lawan Jenis Crosstabulation

4 3 7

10.0% 7.5% 17.5%

12 21 33

30.0% 52.5% 82.5%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Relasi dengan Lawan
Jenis

Total

 

Pengaruh Agama & Moral * Relasi dengan Lawan Jenis Crosstabulation

12 19 31

30.0% 47.5% 77.5%

4 5 9

10.0% 12.5% 22.5%

16 24 40

40.0% 60.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Relasi dengan Lawan
Jenis

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Jelajah Pornografi 
Crosstabs 
 

 

Sumber Informasi Seks * Jelajah Pornografi Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

24 1 25

60.0% 2.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

10 10

25.0% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Jelajah Pornografi

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Jelajah Pornografi Crosstabulation

29 29

72.5% 72.5%

4 1 5

10.0% 2.5% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

4 4

10.0% 10.0%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Jelajah Pornografi

Total

 

Pendidikan Seks di Sekolah * Jelajah Pornografi Crosstabulation

6 1 7

15.0% 2.5% 17.5%

33 33

82.5% 82.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Jelajah Pornografi

Total

 



Pengaruh Agama & Moral * Jelajah Pornografi Crosstabulation

30 1 31

75.0% 2.5% 77.5%

9 9

22.5% 22.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Jelajah Pornografi

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Fantasi Seksual 
Crosstabs 
 
 

Sumber Informasi Seks * Fantasi Seksual Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

22 3 25

55.0% 7.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

8 2 10

20.0% 5.0% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

34 6 40

85.0% 15.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Fantasi Seksual

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Fantasi Seksual Crosstabulation

26 3 29

65.0% 7.5% 72.5%

3 2 5

7.5% 5.0% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

3 1 4

7.5% 2.5% 10.0%

34 6 40

85.0% 15.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Fantasi Seksual

Total

 

Pendidikan Seks di Sekolah * Fantasi Seksual Crosstabulation

7 7

17.5% 17.5%

27 6 33

67.5% 15.0% 82.5%

34 6 40

85.0% 15.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Fantasi Seksual

Total

 



Pengaruh Agama & Moral * Fantasi Seksual Crosstabulation

26 5 31

65.0% 12.5% 77.5%

8 1 9

20.0% 2.5% 22.5%

34 6 40

85.0% 15.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Fantasi Seksual

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Masturbasi 
Crosstabs 
 
 

Sumber Informasi Seks * Masturbasi Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

25 25

62.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

10 10

25.0% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

40 40

100.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah

Masturba
si

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Masturbasi Crosstabulation

29 29

72.5% 72.5%

5 5

12.5% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

4 4

10.0% 10.0%

40 40

100.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah

Masturba
si

Total

 



Pendidikan Seks di Sekolah * Masturbasi Crosstabulation

7 7

17.5% 17.5%

33 33

82.5% 82.5%

40 40

100.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah

Masturba
si

Total

 

Pengaruh Agama & Moral * Masturbasi Crosstabulation

31 31

77.5% 77.5%

9 9

22.5% 22.5%

40 40

100.0% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah

Masturba
si

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Kissing 
Crosstabs 
 
 

Sumber Informasi Seks * Kissing Crosstabulation

1 1 2

2.5% 2.5% 5.0%

16 9 25

40.0% 22.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

6 4 10

15.0% 10.0% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Kissing

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Kissing Crosstabulation

22 7 29

55.0% 17.5% 72.5%

2 3 5

5.0% 7.5% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

1 3 4

2.5% 7.5% 10.0%

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Kissing

Total

 

Pendidikan Seks di Sekolah * Kissing Crosstabulation

5 2 7

12.5% 5.0% 17.5%

20 13 33

50.0% 32.5% 82.5%

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Kissing

Total

 



Pengaruh Agama & Moral * Kissing Crosstabulation

20 11 31

50.0% 27.5% 77.5%

5 4 9

12.5% 10.0% 22.5%

25 15 40

62.5% 37.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Kissing

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Petting 
Crosstabs 
 
 

Sumber Informasi Seks * Petting Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

24 1 25

60.0% 2.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

9 1 10

22.5% 2.5% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

37 3 40

92.5% 7.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Petting

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Petting Crosstabulation

29 29

72.5% 72.5%

4 1 5

10.0% 2.5% 12.5%

1 1 2

2.5% 2.5% 5.0%

3 1 4

7.5% 2.5% 10.0%

37 3 40

92.5% 7.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Petting

Total

 

Pendidikan Seks di Sekolah * Petting Crosstabulation

7 7

17.5% 17.5%

30 3 33

75.0% 7.5% 82.5%

37 3 40

92.5% 7.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Petting

Total

 



Pengaruh Agama & Moral * Petting Crosstabulation

30 1 31

75.0% 2.5% 77.5%

7 2 9

17.5% 5.0% 22.5%

37 3 40

92.5% 7.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Petting

Total

 



Tabulasi Silang Data Penunjang dengan Hubungan Seksual 
Crosstabs 
 
 

Sumber Informasi Seks * Hubungan Seksual Crosstabulation

2 2

5.0% 5.0%

24 1 25

60.0% 2.5% 62.5%

1 1

2.5% 2.5%

10 10

25.0% 25.0%

2 2

5.0% 5.0%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Orang tua

Teman

Internet & TV

Buku, Film, Majalah,
VCD Porno

Guru

Sumber
Informasi
Seks

Total

Rendah Tinggi

Hubungan Seksual

Total

 

Pendapat Seks Bebas * Hubungan Seksual Crosstabulation

29 29

72.5% 72.5%

5 5

12.5% 12.5%

2 2

5.0% 5.0%

3 1 4

7.5% 2.5% 10.0%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tabu, tidak boleh

Boleh, asal aman

Boleh, asal tdk.
merugikan

Boleh, asal tidak
terpaksa

Pendapat
Seks
Bebas

Total

Rendah Tinggi

Hubungan Seksual

Total

 

Pendidikan Seks di Sekolah * Hubungan Seksual Crosstabulation

7 7

17.5% 17.5%

32 1 33

80.0% 2.5% 82.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Tidak Setuju

Setuju

Pendidikan Seks
di Sekolah

Total

Rendah Tinggi

Hubungan Seksual

Total

 



Pengaruh Agama & Moral * Hubungan Seksual Crosstabulation

31 31

77.5% 77.5%

8 1 9

20.0% 2.5% 22.5%

39 1 40

97.5% 2.5% 100.0%

Count

% of Total

Count

% of Total

Count

% of Total

Cukup besar

Biasa saja

Pengaruh Agama
& Moral

Total

Rendah Tinggi

Hubungan Seksual

Total

 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 



 



 



 



 

 

 

 



 



Hasil Uji Validitas Perilaku Seksual pada Remaja Usia 16 - 21 tahun 
di Lingkungan Jemaat Gereja ‘X’ di Sukabumi 
Teknik Korelasi Skor Item dengan Skor Total Rank-Spearman 
 
 

Relasi dengan Lawan Jenis 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.659**

.000

.595**

.000

.648**

.000

.816**

.000

.758**

.000

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM1

ITEM2

ITEM3

ITEM4

ITEM5

Spearman's rho

Total (Relasi
dengan

Lawan Jenis)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 
 

Jelajah Pornografi 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.716**

.000

.806**

.000

.788**

.000

.416**

.004

.508**

.000

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM6

ITEM7

ITEM8

ITEM9

ITEM10

Spearman's rho

Total (Jelajah
Pornografi)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

 



Fantasi Seksual 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.579**

.000

.816**

.000

.601**

.000

.728**

.000

.730**

.000

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM11

ITEM12

ITEM13

ITEM14

ITEM15

Spearman's rho

Total (Fantasi
Seksual)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 
 

Masturbasi 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.711**

.000

.789**

.000

.716**

.000

.600**

.000

.404**

.005

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM16

ITEM17

ITEM18

ITEM19

ITEM20

Spearman's rho

Total
(Masturbasi)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 



Kissing 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.831**

.000

.835**

.000

.873**

.000

.721**

.000

.748**

.000

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM21

ITEM22

ITEM23

ITEM24

ITEM25

Spearman's rho

Total
(Kissing)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

 

Petting 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.821**

.000

.770**

.000

.819**

.000

.800**

.000

.592**

.000

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM26

ITEM27

ITEM28

ITEM29

ITEM30

Spearman's rho

Total (Petting)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

 



Hubungan Seksual 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.642**

.000

.804**

.000

.735**

.000

.526**

.000

.387**

.007

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

ITEM31

ITEM32

ITEM33

ITEM34

ITEM35

Spearman's rho

Total
(Hubungan
Seksual)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 
 
 

Item valid jika Koefisien Korelasi Rank-Spearman antara skor item dengan skor totalnya 

positif dan signifikan (Arikunto, 1998). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa: 

• Seluruh item Relasi dengan Lawan Jenis valid.  

• Seluruh item Jelajah Pornografi valid.  

• Seluruh item Fantasi Seksual valid.  

• Seluruh item Masturbasi valid.  

• Seluruh item Kissing valid.  

• Seluruh item Petting valid.  

• Seluruh item Hubungan Seksual valid.  

 

Setiap item yang diuji positif dan signifikan (p-value < [α = 0,05]). Semakin tinggi nilai 

Koefisien Korelasi Rank-Spearman suatu item menunjukkan semakin tingginya validitas 

item tersebut. 



Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Seksual pada Remaja Usia 16 - 21 tahun 
di Lingkungan Jemaat Gereja ‘X’ di Sukabumi 
Teknik Belah-Dua (Split-Half) Spearman-Brown 
 

 

Relasi dengan Lawan Jenis 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.592**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil (Relasi
dengan Lawan Jenis)

Spearman's rho

Total Genap
(Relasi
dengan

Lawan Jenis)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

Jelajah Pornografi 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.701**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil (Jelajah
Pornografi)

Spearman's rho

Total Genap
(Jelajah
Pornografi)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

Fantasi Seksual 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.503**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil
(Fantasi Seksual)

Spearman's rho

Total Genap
(Fantasi
Seksual)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

 



Masturbasi 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.606**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil (Masturbasi)Spearman's rho

Total Genap
(Masturbasi)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

Kissing 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.828**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil (Kissing)Spearman's rho

Total Genap
(Kissing)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

Petting 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.744**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil (Petting)Spearman's rho

Total Genap
(Petting)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 

 



Hubungan Seksual 

Nonparametric Correlations 

Correlations

.681**

.000

40

Correlation Coefficient

Sig. (1-tailed)

N

Total Ganjil
(Hubungan Seksual)

Spearman's rho

Total Genap
(Hubungan
Seksual)

Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).**. 

 
 
 

Instrumen reliabel jika Koefisien Reliabilitas Spearman-Brown bernilai positif dan 

Signifikan (Arikunto, 1998).  

Koefisien korelasi Rank-Spearman antara skor total belahan ganjil dengan skor total 

belahan genap:  

Relasi dengan Lawan Jenis:  r1/2.1/2 = 0,592  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Jelajah Pornografi:  r1/2.1/2 = 0,701  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Fantasi Seksual:  r1/2.1/2 = 0,503  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Masturbasi:  r1/2.1/2 = 0,606  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Kissing:  r1/2.1/2 = 0,828  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Petting:  r1/2.1/2 = 0,744  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

Hubungan Seksual:  r1/2.1/2 = 0,681  (signifikan, p-value < [α = 0,05] 

 

Koefisien Reliabilitas Spearman-Brown (Arikunto, 1998: ):  

r1.1 = (2 x r1/2.1/2) / (1 + r1/2.1/2)  

Relasi dengan Lawan Jenis:  r1.1 = (2 x 0,592) / (1 + 0,592) = 0,744 

Jelajah Pornografi::  r1.1 = (2 x 0,701) / (1 + 0,701) = 0,824 

Fantasi Seksual:  r1.1 = (2 x 0,503) / (1 + 0,503) = 0,669 

Masturbasi:  r1.1 = (2 x 0,606) / (1 + 0,606) = 0,755 

Kissing:  r1.1 = (2 x 0,828) / (1 + 0,828) = 0,906 

Petting:  r1.1 = (2 x 0,744) / (1 + 0,744) = 0,853 

Hubungan Seksual:  r1.1 = (2 x 0,681) / (1 + 0,681) = 0,810 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa masing-masing instrumen perilaku seksual 

adalah reliabel (nilai masing-masing r1.1 >.r1/2.1/2, p-value < [α = 0,05]). 

Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas suatu instrumen menunjukkan semakin tingginya 

kehandalan instrumen tsb. 



Identitas Pribadi 

 

� Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan 

� Usia : ……………………………. 

� Anak ke :……dari…… bersaudara 

� Pekerjaan Ayah : ……………………………. 

� Pekerjaan Ibu : ……………………………. 

� Aktivitas/kegiatan yang diikuti secara aktif : 

…………………………….…………………………….………………………..…

….…………………………….…………………………….…………………….…

…….…………………………….…………………………….………………….… 

 

1. Saudara mendapatkan pengetahuan atau informasi mengenai seks dari …. 

(boleh lebih dari satu) 

a. orang tua                b.  guru 

c. teman                     d.  buku, film, majalah, dan vcd porno  

e. internet dan tayangan televisi 

f.  ………………………… 

  

2. Apa pendapat saudara mengenai seks bebas?  

a. tabu, tidak boleh dilakukan 

b. boleh dilakukan asal aman (tidak hamil / tidak terkena penyakit) 

c. boleh dilakukan asal tidak merugikan orang lain 

d. boleh dilakukan bila tidak ada unsur paksaan dari kedua belah pihak  

e. ……………………………. 
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3. Menurut saudara apakah pendidikan seks harus diberikan di sekolah? 

Mengapa? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

  

4. Pengaruh pendidikan agama dan penanaman moral terhadap diri kamu? 

a. cukup besar 

b. biasa saja 

c. tidak berpengaruh 

d. …………………………. 

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Pengisian  
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan mengenai bentuk-bentuk perilaku 

seksual remaja. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, dan pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri saudara. Saudara dapat menjawab dengan 

memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan jawaban saudara. 

  

TP  : Tidak Pernah 

J  : Jarang 

KK  : Kadang-Kadang 

SR  : Sering 

SL  : Sering sekali 
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RAHASIA 

Angket Perilaku Seksual Remaja 

  

No. PERNYATAAN TP J KK SR SS 

1. Saya berusaha tampil rapi untuk menarik 

perhatian pacar 

          

2. Saya senang diperhatikan oleh pacar            

3. Saya mengatakan ‘sayang’ kepada pacar            

4. Jika sedang berjalan, saya berpegangan tangan 

dengan pacar saya  

          

5. Jika sedang berjalan, saya dan pacar saya saling 

bergandengan tangan  

          

6. Saya membaca majalah porno            

7. Saya menceritakan cerita porno yang pernah 

saya baca, kepada teman-teman saya  

          

8. Saya menonton film porno           

9. Saya mengunjungi situs-situs porno di internet           

10. Saya membahas masalah seksual dengan teman 

chatting saya di internet  

          

11. Saya membayangkan pacar saya, memeluk saya           

12. Saya membayangkan diri saya sedang bersama 

pacar, dan tiba-tiba dia mencium saya 

          

13. Saya membayangkan sedang dirayu oleh pacar           

14. Saya membayangkan tubuh pacar saya dalam 

keadaan telanjang 

          

15. Saya membayangkan sedang berhubungan 

seksual dengan pacar 

          

16. Untuk menyalurkan dorongan seksual, saya 

melakukan masturbasi 

          

17. Saya mendapatkan kepuasan seksual dengan 

cara masturbasi  

          

18. Pada waktu terangsang, biasanya saya 

melakukan masturbasi 

          

19. Saya menggunakan alat bantu dalam melakukan 

masturbasi 

          

20. Pada waktu terangsang, saya akan menelepon 

pacar saya dengan kata-kata yang berbau seks 

sambil melakukan masturbasi  

          

21. Saya mencium kening pacar saya untuk 

mencurahkan rasa sayang    

          



No. PERNYATAAN TP J KK SR SS 

22. Saya mencium pipi pacar saya untuk 

menyatakan cinta 

          

23. Saya mencium bibir pacar saya           

24. Saya melakukan ciuman leher dengan pacar 

saya 

          

25. Saya dan pacar saya saling berciuman           

26. Saya memegang bagian tubuhnya yang sensitif 

untuk merangsang pacar saya 

          

27. Saya menikmati ketika pacar saya memegang 

bagian tubuh saya yang paling sensitif  

          

28. Saya membiarkan pacar saya meraba seluruh 

bagian tubuh saya 

          

29. Setelah bercumbu saya dan pacar saya saling 

meraba seluruh bagian tubuh 

          

30. Saya saling menggesekkan organ intim tanpa 

berhubungan seksual secara langsung dengan 

pacar 

          

31. Saya melakukan hubungan seksual dengan 

pacar saya, hanya untuk kesenangan 

          

32. Saya melakukan hubungan seksual dengan 

pacar saya, untuk menyatakan rasa cinta dan 

rasa sayang 

          

33. Saya berhubungan seksual dengan 

menggunakan alat kontrasepsi 

          

34. Karena dorongan seksual yang tidak 

tertahankan, saya melakukan hubungan seksual 

dengan pacar saya atau teman dekat yang 

bersedia 

          

35. Saya melakukan hubungan seksual dengan 

orang yang tidak saya kenal  

          

                

  

  

  

 



Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum dianalisis, kuesioner mengenai masing-masing instrumen bentuk-

bentuk perilaku seksual yang disusun dalam skala Likert diuji ketepatan dan 

kehandalannya sebagai alat ukur dengan uji validitas dan reliabilitas.  

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menguji ketepatan setiap item dalam mengukur 

instrumennya. Teknik uji yang digunakan adalah Teknik Korelasi Item-Total melalui 

Koefisien Korelasi Rank-Spearman. Teknik korelasi Rank-Spearman dipilih dengan 

pertimbangan kesesuaiannya dengan skala data yang ordinal (Siegel, 1997: 251). 

Skor setiap item pertanyaan yang diuji kevalidannya dikorelasikan dengan skor total 

seluruh item (Arikunto, 1998). Jika Koefisien Korelasi Rank-Spearman positif dan 

signifikan maka item valid, jika nonsignifikan atau negatif maka item tidak valid. 

Item yang tidak valid disisihkan dari kuesioner atau digantikan dengan item 

perbaikan.  

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji kehandalan/konsistensi instrumen. 

Item-item yang dilibatkan dalam uji reliabilitas adalah seluruh item yang valid atau 

setelah item yang tidak valid disisihkan. Teknik uji yang digunakan adalah Teknik 

Belah-Dua (Split-half) melalui Koefisien Reliabilitas Spearman-Brown (Arikunto, 

1998). Skor item-item valid berurutan ganjil dijumlahkan sehingga diperoleh skor 

total belahan ganjil. Sementara skor item-item valid berurutan genap juga 

dijumlahkan sehingga diperoleh skor total belahan genap. Selanjutnya, skor total 



belahan ganjil dan belahan genap dikorelasikan melalui Koefisien Korelasi Rank-

Spearman. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh kemudian digunakan untuk 

mengukur reliabilitas instrumen dengan mentransformasikannya ke dalam rumus 

Koefisien Reliabilitas Spearman-Brown sebagai berikut: 

2/1.2/1

2/1.2/1
1.1

r1

r.2
r

+
=     (Arikunto, 1998) 

dimana:  

r1/2.1/2 :  Koefisien Korelasi Rank-Spearman antara skor total belahan ganjil 

dengan genap 

Jika Koefisien Reliabilitas Spearman-Brown positif dan signifikan maka instrumen 

reliabel, jika nonsignifikan atau negatif maka instrumen tidak reliabel. Teknik Belah-

Dua dipilih dengan pertimbangan teknik ini melibatkan korelasi yang dapat diukur 

dengan Koefisien Korelasi Rank-Spearman sesuai skala data yang ordinal (Siegel, 

1997: 251). 

Rumus Koefisien Korelasi Rank-Spearman 

Rumus Koefisien Korelasi Rank-Spearman yang digunakan dalam uji validitas 

dan reliabilitas, jika tidak terdapat skor sama, adalah sebagai berikut: 

)1n(n

d6
1r

2

2

s
−

∑
−=    (Sidney Siegel, 1997 : 253) 

Keterangan: 

rs = Koefisien Korelasi Rank-Spearman 

d = selisih antara rank X dengan Y 

n = jumlah pasangan data 



Jika pada data-data yang dikorelasikan terdapat skor sama maka digunakan 

rumus umum sebagai berikut: 

∑ ∑

∑ ∑ ∑−+
=

22

2
i

22

s

yx2

dyx
r     (Sidney Siegel, 1997 : 256) 

Keterangan: 

d = selisih antara rank X dengan Y 
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y  

tx = jumlah skor sama pada X 

ty = jumlah skor sama pada Y 

n = jumlah pasangan data 

 

 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS 

(Statistical Product & Service Solutions) for Windows Release 10.0.5.  Dalam SPSS, 

signifikansi koefisien korelasi Rank-Spearman untuk uji validitas maupun koefisien 

reliabilitas Spearman-Brown untuk uji reliabilitas diuji melalui statistik-t.   Penentuan 

signifikansinya dilihat melalui nilai peluang kesalahan (p-value). Bila p-value < α 

maka koefisien signifikan. Sebaliknya, bila p-value ≥ α maka koefisien tidak 

signifikan. 



Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kategorisasi dan 

distribusi kategori secara statistik dengan menghitung frekuensi dan proporsi setiap 

kategori bentuk perilaku seksual dari masing-masing individu.  

Kategorisasi dilakukan dengan mengkategorikan skor total perilaku seksual, 

untuk setiap bentuk perilaku seksual. Kategorisasi merujuk kepada Al Rasyid (1994: 

128) sebagai berikut: 

Skor total  < Batas Median: Rendah 

Skor Total ≥≥≥≥ Batas Median: Tinggi 

dimana: 
2

MaksimalBatasMinimalBatas
MedianBatas

+
=  

Batas Minimal = Jumlah Item x 1 

Batas Maksimal = Jumlah Item x 5 

Proporsi kategori ditentukan dengan membagi frekuensi kategori dengan 

jumlah responden dikalikan 100%. 

Proporsi: %100x
N

F
P =  

Keterangan: 

F = frekuensi 

N = jumlah responden 

Hasil distribusi proporsi kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan 

secara induktif untuk mendeskripsikan gambaran perilaku seksual pada remaja usia 

16 – 21 tahun di lingkungan jemaat gereja ‘X’ di Sukabumi. 
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 Distribusi Respon Data Penunjang    

     

No. 
Resp 

Sumber Informasi Seks  Pendapat Seks Bebas  
Pendidikan 

Seks di 
Sekolah  

Pengaruh 
Agama dan 

Moral 

1 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

2 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Tabu, tidak boleh Setuju 

Cukup 
besar 

3 Teman  Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju 

Cukup 
besar 

4 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

5 Teman  Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju 

Cukup 
besar 

6 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

7 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju Biasa saja 

8 Guru Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju Biasa saja 

9 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

10 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju Biasa saja 

11 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Boleh asal tidak terpaksa Setuju Biasa saja 

12 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Tabu, tidak boleh Setuju 

Cukup 
besar 

13 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

14 Internet & TV Boleh asal aman Setuju 
Cukup 
besar 

15 Teman  Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju 

Cukup 
besar 

16 Orang Tua Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

17 Teman  Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju Biasa saja 

18 Guru Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

19 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

20 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Tabu, tidak boleh Setuju Biasa saja 

21 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

22 Teman  Boleh asal aman Setuju 
Cukup 
besar 

23 Orang Tua Boleh asal tidak terpaksa Setuju 
Cukup 
besar 

24 Buku, Film, Majalah, VCD Tabu, tidak boleh Setuju Cukup 



Porno besar 

25 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

26 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Boleh asal aman Setuju 

Cukup 
besar 

27 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno 

Boleh asal tidak 
merugikan  Setuju Biasa saja 

28 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

29 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

30 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Tabu, tidak boleh Setuju 

Cukup 
besar 

31 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

32 Teman  
Boleh asal tidak 
merugikan  Setuju Biasa saja 

33 Teman  Boleh asal aman 
Tidak 
Setuju 

Cukup 
besar 

34 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Boleh asal aman Setuju 

Cukup 
besar 

35 Teman  Boleh asal tidak terpaksa Setuju 
Cukup 
besar 

36 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

37 
Buku, Film, Majalah, VCD 
Porno Tabu, tidak boleh Setuju 

Cukup 
besar 

38 Teman  Tabu, tidak boleh Setuju 
Cukup 
besar 

39 Teman  Boleh asal tidak terpaksa Setuju Biasa saja 

40 Teman  Tabu, tidak boleh 
Tidak 
Setuju 

Cukup 
besar 

     

 


